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ABSTRAK 
Nama  :  ISLAMI RAHMI 
Nim   :  10600110028 
Judul   : PENGARUH MODAL KERJA TERHADAP PENDAPATAN 
                            UMKM KELOMPOK USAHA BERSAMA (KUBE) MELATI I 
DI KABUPATEN BANTAENG 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap 
pendapatan UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I di Kabupaten 
Bantaeng. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
modal kerja terhadap pendapatan UKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I 
di Kabupaten Bantaeng. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 
regresi linier sederhana dan menggunakan uji t untuk menganalisis keeratan 
hubungan variabel secara individual, maka diperoleh regresi: Y= -44432,613 + 
1,182X + e. 
Dari hasil uji statistik diperoleh nilai r sebesar 0,572 yang menunjukkan 
bahwa hubungan perputaran modal kerja terhadap pendapatan adalah positif (searah) 
namun tidak signifikan. Dan nilai R
2
 adalah sebesar 0,328 yang menunjukkan bahwa 
sekitar 32,8% perubahan yang terjadi pada pendapatan dipengaruhi oleh modal kerja 
sedangkan sisanya 67,2% dipengaruhi oleh variabel diluar model. 
Berdasarkan hasil uji t dengan derajat kebebasan (dk) = 5 – 2 = 3 dan α = 
0,05 atau 5% maka diperoleh hasil t-tabel sebesar 2,353 dan t-hitung sebesar 1,209. 
Hal ini berarti t-tabel > t-hitung , maka Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini  berarti 
bahwa modal kerja memiliki hubungan positif tapi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan UKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I. 
 
  
 
Kata Kunci: Modal Kerja, Pendapatan, UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Melati I. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pengembangan UMKM di Indonesia merupakan salah satu prioritas dalam 
pembangunan ekonomi nasional. Usaha tersebut merupakan tulang punggung sistem 
ekonomi kerakyatan. Ditujukan tidak hanya untuk mengurangi masalah kesenjangan 
antar golongan pendapatan dan antar pelaku usaha, ataupun pengentasan kemiskinan 
dan  penyerapan tenaga kerja. Lebih dari itu, pengembangan UMKM mampu 
memperluas basis ekonomi dan dapat memberikan konstribusi yang signifikan dalam 
mempercepat perubahan struktural. Kontribusi tersebut adalah meningkatnya 
perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi nasional.
1
 
Program dan kegiatan yang dilakukan pemerintah dalam upaya 
mengembangkan sektor usaha kecil selama ini sungguh menggembirakan. 
Peningkatan peran dan kegiatan usaha sektor ini semakin nampak khususnya sejak 
era krisis ekonomi dan keuangan pada tahun 1997. Ditengah-tengah proses 
restrukturisasi sektor korporat dan BUMN yang berlangsung lamban, sektor ini telah 
menunjukkan perkembangan yang terus meningkat. Bahkan mampu menjadi 
penopang pertumbuhan ekonomi nasional.
2
 Hal tersebut karena sektor UMKM 
merupakan pelaku usaha terbesar. Jumlah unit usaha yang mencapai 99 persen dari 
total pelaku usaha nasional pada 2012. Sebanyak 54.559 unit usaha atau 98,82 persen 
diantaranya usaha mikro dengan aset maksimal Rp50 juta dan omzet maksimal 
Rp300 juta per tahun. Kontribusi UMKM terhadap penciptaan PDB (produk 
                                                             
1
 Musran Munisu, Pengaruh Faktor-Faktor Eksternal dan Internal terhadap Kinerja Usaha 
Mikro dan Kecil di Sulawesi Selatan, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 12 No. 2, 2010, h. 
33. 
2
 Ibid., 
domestik bruto) nasional menurut harga berlaku, tercatat mencapai 57 persen. 
Sisanya dikontribusikan usaha besar mencapai 43 persen.3 
Kondisi dan fakta tersebut sejalan dengan hasil penelitian empiris yang 
dilakukan oleh Demirbag yang menyimpulkan bahwa keberhasilan usaha kecil dan 
menengah memiliki dampak langsung terhadap pembangunan ekonomi baik pada 
negara maju maupun berkembang. Usaha kecil dan menengah memiliki kemampuan 
menciptakan lapangan kerja dengan biaya minimum.
4
 Selain itu, UMKM memiliki 
fleksibilitas dalam melakukan penyesuaian proses produksinya, mampu berkembang 
dengan modal sendiri, dan tidak terlalu terlibat dalam hal birokrasi.
5
 
Kegiatan pengembangan UMKM di Sulawesi Selatan ditujukan sebagai 
salah satu pilar ekonomi kerakyatan yang dapat menjadi penggerak utama 
perekonomian daerah.
6
 Oleh karena itu, perhatian pemerintah provinsi Sulawesi 
Selatan terhadap sektor ini sangat besar. Hal ini dibuktikan dengan adanya program 
untuk membangun usaha kecil. Beberapa program yang telah dilakukan misalnya 
program pelatihan dan pendampingan, akses permodalan, dan bantuan akses pasar 
bagi usaha tersebut.
7
 
Selain itu, kinerja UMKM dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan 
peningkatan. Hal ini dapat terlihat dari adanya peningkatan terhadap produk domestik 
bruto (PDB) yang diciptakan oleh UMKM dalam tahun 2006 yang mencapai 62,3 
                                                             
3
 Izzudin, UMKM sebagai Penopang Pertumbuhan Ekonomi, http://ekbis.sindonews.com, 
diakses Tanggal 11 Desember 2013. 
4
 Ibid., 
5
 Arief Rahmana, Kinerja UMKM di Indonesia, http://infoUMKM.wordpress.com, diakses 
Tanggal 11 Desember 2013. 
6 Anonim, Program Pengembangan Usaha Kecil, http://kumkm-sulsel, diakses Tanggal 24 
November 2013. 
7
 Ibid., 
persen dari total PDB nasional. Begitu juga dengan jumlah unit UMKM mencapai 
48,9 juta dengan penyerapan tenaga kerja sekitar 88,8 juta pekerja.
8
 
Selain itu, pada tahun 2008 UMKM menyumbangkan produk domestik 
bruto (PDB) sebesar Rp 1.505.308 triliun atau sebesar 30,39 persen. Jumlah ini 
terbilang cukup besar dan sangat menjanjikan apabila melihat rata-rata laju 
pertumbuhan unit usaha dari tahun 2006-2008 sebesar 2,696 persen per tahun. 
Pengembangan usaha mikro juga memliki dampak positif bagi penciptaan lapangan 
pekerjaan. Pada tahun 2008 usaha mikro menyerap 83.647.711 pekerja atau sekitar 
86,89 persen tenaga kerja. Angkatan tersebut juga mengalami tren positif dengan 
kenaikan rata-rata 2,26 persen selama periode 2006-2008.
9
 
Berdasarkan data BPS khususnya untuk Sulawesi Selatan, perkembangan 
UMKM mengalami peningkatan sejak 2007 mencapai 772.832 unit dari 750.322 dari 
tahun 2006, dan terus meningkat hingga  pada tahun 2010 yang meningkat dari 
jumlah UMKM 843.932 di tahun 2009 menjadi 860.810 unit.
10
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
8  Anonim, Perkembangan UMKM, http://sulselprov.go.id, diakses Tanggal 23 November 
2013. 
9
 Ibid., 
10
Anonim, Jumlah UMKM Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2006-2010, http://www.kumkm-
sulsel.go.id, diakses Tanggal 2 September 2013. 
 Gambar 1.1  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: www.kumkm-sulsel.go.id 
Meskipun usaha kecil dan menengah memiliki kedudukan yang sangat 
potensial dalam perekonomian nasional, kenyataannya masih banyak masalah yang 
dihadapi dalam pengembangannya. Masalah yang paling mendasar pada usaha kecil 
adalah masalah permodalan.
11
 Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan 
untuk mengembangkan suatu unit usaha. Kurangnya permodalan UMKM, karena 
pada umumnya usaha kecil dan menengah merupakan usaha perorangan atau 
perusahaan yang sifatnya tertutup, yang mengandalkan modal dari si pemilik yang 
jumlahnya sangat terbatas. Sedangkan modal pinjaman dari bank atau lembaga 
keuangan lainnya sulit diperoleh karena persyaratan secara administratif dan teknis 
yang diminta oleh bank tidak dapat dipenuhi. Padahal modal sangat penting dalam 
meningkatkan produksi dan taraf hidup masyarakat.
12
 Selain itu, usaha kecil yang 
pada umumnya merupakan unit usaha keluarga, mempunyai jaringan usaha yang 
                                                             
11  Rusdiah Nasution, Pengaruh Modal Kerja, Luas Lahan, dan Tenaga Kerja terhadap 
Pendapatan Usaha Tani Nenas, Skripsi, Departemen Ekonomi Sosial Pertanian, Fakultas Pertanian 
Sumatera Utara, 2008. 
12 Ibid., 
sangat terbatas dan kemampuan penetrasi pasar yang rendah, ditambah lagi produk 
yang dihasilkan jumlahnya sangat terbatas dan mempunyai kualitas yang kurang 
kompetitif. Berbeda dengan usaha besar yang telah mempunyai jaringan yang sudah 
solid serta didukung dengan teknologi yang dapat menjangkau internasional dan 
promosi yang baik. 
Modal kerja dalam suatu perusahaan mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam menunjang kegiatan perusahaan. Modal kerja dibutuhkan oleh setiap 
perusahaan untuk membiayai kegiatan operasionalnya sehari-hari. Modal kerja yang 
telah dikeluarkan diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam 
jangka waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya. Modal kerja yang 
berasal dari penjualan produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayai 
kegiatan operasional selanjutnya. Selain itu, modal kerja juga memiliki tujuan 
tertentu yang hendak dicapai, maka dari itu setiap perusahaan berusaha memenuhi 
kebutuhan modal kerjanya, agar dapat meningkatkan likuiditasnya kemudian, dengan 
terpenuhinya modal kerja, perusahaan juga dapat memaksimalkan pendapatanya.
13
 
Modal kerja terdiri dari komponen utama yaitu kas, persediaan dan piutang usaha, 
dimana komponen-komponen tersebut akan menjamin kontinuitas dan likuiditas 
perusahaan.
14
 UMKM membutuhkan modal kerja dimana modal ini memiliki peranan 
yang sangat besar dalam kegiatan operasional sehari-hari. Kekurangan modal 
menyebabkan rendahnya hasil yang diterima.
15
 
                                                             
13
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Cet. VIII, PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 252. 
14
LUMKMaan Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan Konsep Aplikasi dan 
Perencanaan, Pengawasan, dan Pengambilan Keputusan (Edisi Baru, Jakarta: Rajawali Press, 2000), 
h. 203. 
15 Rusdiah Nasution, op.cit., h. 16. 
Penanganan masalah-masalah yang terjadi di sektor UMKM, dapat dimulai 
dari pemberdayaan usaha kecil yang berada di daerah, mengingat UMKM pada 
umumnya tumbuh dari masyarakat secara langsung.
16
 Upaya ini telah dilaksanakan 
oleh beberapa pemerintah daerah. Kabupaten Bantaeng merupakan salah satu daerah 
yang beberapa tahun terakhir telah melakukan beberapa upaya pemberdayaan usaha 
kecil. Ini terbukti dengan maraknya UMKM yang yang muncul, berdasarkan data 
Dinas Pedagangan dan Perindustrian, jumlah UMKM di Kabupaten Bantaeng 
mencapai 843 unit pada tahun 2013. Namun yang melakukan pencatatan atas laporan 
keuangan usaha sangat sedikit, banyak UMKM yang menganggap pencatatan 
keuangan tidak penting untuk dilakukan, hanya UMKM yang berdiri sejak tahun 
2011 atau tahun 2010 yang melakukan pencatatan keuangan karena telah diberikan 
pelatihan sejak awal berdirinya. 
Kabupaten yang terletak dibagian selatan provinsi Sulawesi Selatan ini 
cukup potensial untuk perkembangan perikanan dan rumput laut. Pada bagian utara 
daerah ini terdapat dataran tinggi yang meliputi pegunungan Lompobattang yang 
potensial untuk pengembangan bidang pertanian seperti bawang, talas, maupun 
pisang. Potensi alam tersebut sangat dimanfaatkan oleh masyarakat yang menggeluti 
usaha kecil dan menengah untuk dikembangkan menjadi produk olahan makanan atau 
minuman yang memiliki nilai tambah, sehingga industri makanan dan minuman 
sangat menarik untuk dikaji. UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I 
adalah salah satu UMKM yang mencoba membantu masyarakat untuk meningkatkan 
pendapatan mereka dengan mengelola bawang dan talas menjadi makanan ringan 
                                                             
16Bachtiar Rifa’i, Efektifitas Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Krupuk Ikan dalam Program Pengembangan Labsite Pemberdayaan Masyarakat Desa Kedung Rejo 
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo, Jurnal Kebijakan dan Manajemen Publik, Vol. 1 No. 1, 2013, 
h. 131. 
yang dapat dijadikan buah tangan khas kabupaten Bantaeng ataupun dijadikan snack 
bagi masyarakat Bantaeng sendiri. UMKM yang berdiri secara resmi sejak  2006 lalu 
terus berusaha melakukan inovasi produk sejak berdirinya. UMKM ini didirikan 
dengan modal sendiri dan bantuan peralatan dari Dinas Sosial Kabupaten Bantaeng 
dan PNPM (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat) mandiri. KUBE Melati I 
merupakan UMKM yang melakukan disiplin pencatatan dua tahun setelah berdirinya 
usaha tersebut dibandingkan dengan UMKM lain yang selama beroperasi tidak 
melakukan pencatatan dengan baik. Ada beberapa UMKM baru yang memiliki 
laporan keuangan yang baik namun tidak memenuhi minimal periode penelitian yaitu 
minimal lima tahun. 
Modal kerja yang terbatas dan  manajemen organisasi yang belum matang, 
membuat usaha yang sedang berkembang ini terkadang mengalami beberapa kendala 
seperti pengelolaan modal kerja, produksi barang yang tidak terorganisir, kurangnya 
tenaga ahli dan profesionalisme karyawan serta masalah pemasaran produk. Hal 
tersebut berimbas pada pendapatan usaha yang dijalankan. Namun dengan adanya 
bantuan dari pemerintah berupa pelatihan karyawan dan bantuan pemasaran produk 
memberikan sedikit solusi terhadap beberapa masalah yang dialami. 
Berdasarkan masalah-masalah permodalan dan kebijakan yang dihadapi 
UMKM di kabupaten Bantaeng, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul: 
 “Pengaruh Modal Kerja terhadap Pendapatan UMKM Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Melati I di Kabupaten Bantaeng” 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
peneliti merumuskan permasalahan yaitu bagaimana pengaruh modal kerja terhadap 
pendapatan UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I di Kabupaten 
Bantaeng? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sehubungan dengan adanya permasalahan di atas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap UMKM Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Melati I di Kabupaten Bantaeng 
Adapun hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Pihak pemerintah: sebagai masukan dan informasi kepada pihak pemerintahan 
dan instansi terkait mengenai permodalan dan pendapatan UMKM yang ada di 
Kabupaten Bantaeng, sehingga pemerintah mampu melakukan kebijakan yang 
tepat untuk pengembangan UMKM yang ada di Kabupaten Bantaeng. 
2. Pihak UMKM: sebagai bahan acuan untuk pengambilan kebijakan dan 
keputusan mengenai modal kerja dan pendapatan. 
3. Pihak penulis: sebagai bahan pengembangan ilmu bagi penulis dalam 
memecahkan suatu masalah. 
D. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas mengenai skripsi ini, maka 
sistem penulisannya akan dibagi dalam beberapa bab sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini membahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN TEORETIS 
Bab ini membahas tentang landasan teori yang mendukung dan melandasi 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, penelitian terdahulu, 
rerangka pikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini dibahas tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
jenis dan sumber data, tehnik pengumpulan data, tehnik analisis data, dan 
definisi operasional variabel. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian secara umum, 
seluruh proses dan tehnik analisis data hingga hasil dari pengujian seluruh 
hipotesis penelitian sesuai dengan metode yang digunakan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari keseluruhan hasil yang 
telah diperoleh dalam penelitian ini. Selain itu juga menjelaskan apa saja 
keterbatasan dan saran untuk peneliti-peneliti selanjutnya agar dapat lebih 
mengembangkan penelitiannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Al-Quran tentang Modal dan Pendapatan 
Harta yang dimiliki oleh seorang muslim menurut pandangan Islam, 
diperoleh dengan cara yang halal yang selanjutnya menjadi modal usaha yang 
digunakan dalam kegiatan ekonomi dengan koridor yang halal, tidak termasuk usaha 
yang bathil, seperti usaha yang mengandung riba maupun mengandung unsur 
penipuan. sebagaimana firman Allah dalam Q.S An-Nisa’ ayat 29:17 
 
                             
                       
      
 :aanhamTjreT    
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
  
Ayat di atas menunjukkan bahwa manusia diharapkan melakukan kegiatan 
ekonomi tidak sekedar mencari keuntungan semata, tetapi dalam rangka mencari 
keridhoan Allah swt. Salah satu kegiatan ekonomi tersebut yang dimaksudkan adalah 
kegiatan perniagaan atau jual beli yang sesuai dengan syariah, sehingga dengan jalan 
niaga ini beredarlah harta, terjadi proses distribusi harta yang dilakukan atas dasar 
ridha, suka sama suka dalam garis yang halal. 
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 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an  dan Terjemahannya (Bandung: PT Syaamil Cipta 
Media, 2005), h. 83. 
Kemudian dijelaskan pula tentang keuntungan (pendapatan) pada Q.S As-
Syuura ayat 20:
18
 
                            
                        
  
Terjemahnya: 
Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan kami tambah 
keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia 
kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya 
suatu bahagianpun di akhirat. 
Ayat di atas menunjukkan bahwa keuntungan (pendapatan) merupakan 
sesuatu yang diinginkan oleh manusia dalam setiap usahanya. Allah akan tetap  selalu 
memberikan apapun yang manusia inginkan dari kepentingan dunia selama orientasi 
hidupnya tetap dalam bingkai kepentingan akhirat. Allah telah berjanji, selama 
seorang hamba masih teguh memperjuangkan amal-amal akhirat, Allah akan selalu 
menambahkan pahala demi pahala, sekaligus menjamin porsi rezeki yang tertulis 
untuknya. 
B. Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah 
Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, 
dan menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 
bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 
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maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 
kriteria sebagai berikut:
19
 
1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak 
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).  
2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil 
penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai 
dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah).  
3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produk yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha 
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besar yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki 
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh 
milyar rupiah). 
Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah adalah usaha perorangan atau badan hukum/tidak yang bukan cabang atau 
dikuasai oleh perusahaan besar. 
C. Modal Kerja 
1. Pengertian Modal Kerja 
 Terdapat dua pengertian modal kerja suatu perusahaan, yaitu modal kerja 
bersih (net working capital) dan modal kerja bruto (gross working capital). Modal 
kerja bersih (net working capital)  yaitu selisih antara aktiva lancar dengan kewajiban 
lancar.
20
 Sedangkan modal kerja bruto adalah keseluruhan modal yang tertanam 
dalam aktiva lancar (kas dan setara kas, surat-surat berharga, piutang usaha/dagang 
dan persediaan).
21
 Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang lancar, 
yang disebut modal kerja bersih (net working capital). Kelebihan ini merupakan 
jumlah aktiva lancar yang berasal dari utang jangka panjang dan modal sendiri. 
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Definisi bersifat kualitatif karena menunjukkan kemungkinan tersedianya aktiva 
lancar yang lebih besar daripada utang pendek dan menunjukkan tingkat keamanan 
bagi kreditur jangka pendek serta menjamin kelangsungan usaha dimasa 
mendatang.
22
  
Modal kerja diperlukan untuk aktifitas operasional sehari-hari. Tanpa modal 
kerja, maka perusahaan tidak dapat menjalankan aktifitasnya. Aktifitas sehari-hari 
ditunjukkan oleh keperluan aset-aset lancar, misalnya pembiayaan piutang, 
persediaan, dan lain-lain. Pembiayaan aset lancar ini diperoleh dari kewajiban jangka 
pendek. Dengan demikian, modal kerja bersih merupakan selisih aset lancar 
dikurangi dengan kewajiban jangka panjang.
23
 Hendra S. Raharjaputra, 
mengemukakan bahwa modal kerja adalah investasi perusahaan dalam jangka pendek 
atau disebut juga sebagai aset lancar, diantaranya adalah kas, persediaan, piutang, 
investasi jangka pendek dan biaya dimuka.
24
 Net working capital adalah selisih antara 
aset lancar dengan kewajiban lancar, untuk itu modal kerja bersih adalah didanai oleh 
sumber utang jangka panjang (long term debt) dan sebagian modal sendiri (equity).
25
  
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa modal kerja adalah selisih 
antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Dengan demikian modal kerja merupakan 
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investasi perusahaan jangka pendek dalam bentuk kas, persediaan, dan piutang yang 
digunakan untuk memenuhi kegiatan operasi perusahaan. 
2. Jenis-jenis Modal Kerja 
Menurut James Van Horne, terdapat beberapa jenis modal kerja sebagai 
berikut:
26
 
a. Modal kerja permanen (permanent working capital) perusahaan adalah 
jumlah aktiva lancar yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan minimum 
jangka panjang perusahaan. Modal kerja ini terdiri dari: 
1) Modal kerja primer (primary working capital) yaitu jumlah modal kerja 
minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjaga kontinuitas 
usahanya. 
2) Modal kerja normal (normal working capital) yaitu modal kerja yang 
dibutuhkan untuk menyelenggarakan proses produksi yang normal. 
b. Modal kerja sementara (temporary working capital) merupakan investasi 
dalam aktiva lancar yang berubah-ubah sejalan dengan kebutuhan musiman. 
Modal kerja sementara terdiri atas aktiva lancar yang secara konstan 
berubah-ubah bentuknya. 
3. Faktor yang Memengaruhi Modal Kerja  
Faktor-faktor yang memengaruhi jumlah modal kerja adalah sebagai 
berikut:
27
  
a. Jenis Perusahaan  
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Jenis perusahaan dalam praktiknya meliputi dua macam, yaitu perusahaan 
yang bergerak dalam bidang jasa dan nonjasa (industri). Kebutuhan modal 
dalam perusahaan industri lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan 
jasa. Untuk perusahaan industri, investasi dalam bidang kas, piutang, dan 
persediaan relatif lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan jasa. Oleh 
karena itu, jenis kegiatan perusahaan sangat menentukan kebutuhan akan modal 
kerjanya.  
b. Syarat Kredit 
Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan dengan cara 
mencicil (angsuran) juga sangat memengaruhi modal kerja. Untuk 
meningkatkan penjualan bisa dilakukan dengan berbagai cara dan salah satunya 
adalah melalui penjualan secara kredit. Penjualan barang secara kredit 
memberikan kelonggaran kepada konsumen untuk membeli barang dengan cara 
pembayarannya diangsur beberapa kali untuk jangka waktu tertentu. Hal-hal 
yang perlu memeroleh perhatian dari syarat-syarat kredit dalam hal ini adalah:
28
 
1) Syarat untuk pembelian bahan atau barang dagangan 
Syarat pembelian barang atau bahan yang digunakan untuk memproduksi 
barang memengaruhi modal kerja. Pengaruhnya berdampak terhadap 
pengeluaran kas, jika persyaratan kredit lebih mudah, maka akan sedikit 
uang kas yang keluar, demikian pula sebaliknya, syarat untuk pembelian 
bahan atau barang dagangan juga memiliki kaitannya dengan persediaan. 
2) Syarat penjualan barang 
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Dalam syarat penjualan, apabila syarat kredit diberikan relatif lunak 
seperti potongan harga, maka modal kerja yang dibutuhkan semakin besar 
dalam sektor piutang. 
 
c. Proses Produksi 
Waktu produksi merupakan jangka waktu atau lamanya memproduksi 
suatu barang. Semakin lama waktu yang digunakan untuk memproduksi suatu 
barang, maka akan semakin besar modal kerja yang dibutuhkan. Demikian pula 
sebaliknya, semakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi 
barang, maka semakin kecil modal kerja yang dibutuhkan. 
d. Tingkat Perputaran Persediaan.  
Pengaruh tingkat perputaran persediaan terhadap modal kerja cukup 
penting bagi perusahaan. Semakin kecil atau rendah tingkat perputaran, maka 
kebutuhan modal kerja makin tinggi, demikian pula sebaliknya. Dengan 
demikian, dibutuhkan perputaran persediaan yang cukup tinggi agar 
memperkecil risiko kerugian akibat penurunan harga serta mampu menghemat 
biaya penyimpanan dan pemeliharaan persediaan.
29
 
4. Sumber Modal Kerja 
Kebutuhan akan modal kerja mutlak disediakan perusahaan dalam berbagai 
bentuk. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan sumber modal kerja yang 
dapat dicari dari berbagai sumber yang ada. Namun dalam pemilihan sumber modal 
harus memerhatikan untung ruginya pemilihan sumber modal tersebut. Pertimbangan 
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ini perlu dilakukan agar tidak menjadi beban perusahaan ke depan atau akan 
menimbulkan masalah yang tidak diinginkan.
30
 
Sumber dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari penurunan jumlah 
aktiva dan kenaikan pasiva. Berikut ini beberapa sumber modal kerja yang dapat 
digunakan yaitu:
31
 
a. Hasil Operasi Perusahaan 
Hasil operasi perusahaan adalah pendapatan atau laba yang diperoleh pada 
periode tertentu. Pendapatan atau laba yang diperoleh perusahaan ditambah 
dengan penyusutan. Seperti misalnya cadangan laba, atau laba belum dibagi. 
Selama laba yang belum dibagi perusahaan dan belum atau tidak diambil 
oleh pemegang saham, maka akan menambah modal kerja perusahaan. 
Namun modal kerja ini sifatnya hanya sementara waktu saja dalam waktu 
yang relatif tidak terlalu lama.  
b. Keuntungan Penjualan Surat Berharga 
Keuntungan penjualan surat berharga dapat diperoleh dari besarnya selisih 
antara harga beli dengan harga jual surat berharga tersebut. Namun 
sebaliknya jika terpaksa harus menjual surat berharga dalam kondisi rugi, 
maka otomatis akan mengurangi modal kerja.
32
 
c. Penjualan Saham 
Penjualan saham artinya perusahaan melepas sejumlah saham yang dimiliki 
untuk dijual kepada berbagai pihak. Hasil penjualan saham ini dapat 
digunakan sebagai modal kerja, sekalipun kebiasaaan (prioritas) dalam 
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manajemen keuangan hasil penjualan saham ini lebih ditekankan untuk 
kebutuhan investasi jangka panjang. 
 
 
d. Penjualan Aktiva Tetap 
Aktiva tetap yang dijual adalah aktiva tetap yang kurang produktif atau 
masih menganggur. Hasil penjualan ini dapat dijadikan uang kas atau 
piutang sebasar harga jual.  
e. Penjualan Obligasi 
Perusahaan mengeluarkan sejumlah obligasi untuk dijual kepada pihak 
lainnya. Hasil penjualan ini juga dapat dijadikan modal kerja, sekalipun hasil 
penjualan obligasi lebih diutamakan kepada investasi perusahaan jangka 
panjang sama seperti halnya dengan penjualan saham. 
f. Memeroleh Pinjaman 
Memeroleh pinjaman dari kreditur (bank aau lembaga lain), terutama 
pinjaman jangka pendek. Khusus untuk pinjaman jangka panjang juga dapat 
digunakan, hanya saja diperuntukkan pinjaman jangka panjang biasanya 
digunakan untuk kepentingan investasi. Dalam praktiknya, pinjaman dari 
dunia perbankan ada yang dikhususkan untuk digunakan sebagai modal kerja, 
walaupun tidak menambah aktiva lancar. 
5. Sumber Modal Kerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
Berikut ini beberapa sumber modal kerja yang dapat digunakan oleh UMKM, 
yaitu:
33
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a. Dana Sendiri 
Modal dengan dana sendiri memberikan arti bahwa dana tersebut 
dipersiapkan oleh pebisnis yang bersangkutan. Bentuk dana sendiri dapat 
berasal dari pertama, tabungan. Tabungan yang dimaksud merupakan dan yang 
dimiliki oleh pengusaha baik dalam bentuk tunai maupun tabungan/deposito 
bank. kedua, pengusaha juga dapat menggunakan dana yang tersimpan di pihak 
lain (piutang). Dengan modal sendiri, pengusaha bisa lebih fleksibel dalam 
pemakaian jumlah dana sewaktu-waktu, serta bebas mengalokasikan dana 
sesuai dengan keputusan sendiri. Sekaligus akan terbebas dari bunga, 
pemotongan keuntungan dan tidak perlu membagi hasil dengan pihak lain. 
Meskipun demikian terkadang menggunakan dana sendiri juga memiliki 
kelemahan seperti kurangnya kontrol dalam pemakaian dana, lalai dalam 
pencatatan keuangan, dan bila merugi maka harus menanggung kerugian sendiri. 
b. Mendapatkan Dana dengan Menggadaikan Barang 
Untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan, pengusaha dapat 
menggadaikan barang yang dimilikinya. Menggadaikan barang dimaksudkan 
untuk mendapatkan dana kas yang diinginkan dengan cara menyerahkan barang 
yang dimiliki, dan akan ditebus kemudian dengan jasa atas menggadaikan 
barang tersebut. Jasa yang dibayarkan sering disebut bunga yang harus dibayar 
selama periode uang digunakan. 
Tempat menggadaikan barang dapat dilakukan dengan dua metode yaitu 
pegadaian informal dan pegadaian formal. Pegadaian informal adalah usaha 
rumah tangga yang menerima gadaian barang dari tetangga atau lingkungan 
sekitar. Metode kedua yaitu lembaga formal yang dikenal dengan pegadaian. 
Pegadaian ini merupakan sebuah lembaga pemerintah dan hampir setiap kota-
kota besar di indonesia perusahaan ini memiliki cabang. Barang yang dapat 
digadaikan dapat berupa perhiasan seperti emas dan berlian, barang elektronik 
seperti radio, televisi dan sebagainya. Bahkan surat berharga seperti BPKB dan 
STNK.  
Namun ada biaya yang harus ditanggung oleh pihak yang menggadaikan 
barang yaitu biaya sewa modal sebesar 1 persen per 15 hari. Bila menggunakan 
dana tunai tersebut selama 30 hari maka sewa modalnya sebesar 2 persen. 
Semakin lama menggunakan dana tunai tersebut maka akan semakin tinggi. 
Mengggunakan jasa pegadaian, legalitasnya lebih jelas dibandingkan dengan 
sektor informal. 
c. Pinjaman 
Sumber pinjaman tanpa agunan dapat dilakukan dari berbagai sumber. 
Pertama, melakukan pinjaman kepada keluarga terdekat. Kedua, pinjaman dari 
bank. Bank dapat dianggap sebagai jajaran lembaga keuangan pertama yang 
siap memberi pinjaman untuk setiap usaha.
34
 Sekarang ini banyak bank yang 
menawarkan pinjaman tanpa agunan karena bank diwajibkan memiliki kredit 
kecil tersebut. Untuk para pemula usaha, kredit ini dapat menjadi salah satu 
sumber pendanaan bagi yang tidak memerlukan kredit dalam jumlah besar. 
Umumnya kredit yang diberikan berkisar 5 juta sampai maksimal 150 juta, 
dengan jangka waktu yang beragam. Jika melakukan pinjaman pada bank 
syariah disebut sebagai pembiayaan, bukan kredit. Kegiatan jual beli harus 
dilakukan dengan bank syariah, dimana bank syariah bertindak sebagai penjual 
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dan nasabah bertindak sebagai pembeli.
35
 Selanjutnya, melakukan pinjaman ke 
lembaga keuangan dimana pengusaha memiliki agunan seperti tanah dan surat 
berharga lainnya. Untuk melakukan pinjaman ini, pengusaha harus 
menyediakan dana sebesar 20 persen dari dana yang dibutuhkan untuk 
mendirikan usaha.  
Bila pengusaha melakukan pinjaman, dapat dilakukan dengan bentuk 
perusahaan terbatas (PT) atau melakukan pinjaman konsumer seperti rumah, 
mobil dan barang lainnya. Bila ingin meminjam ke koperasi simpan pinjam, 
pengusaha harus menjadi anggota koperasi. Semua tindakan pengusaha harus 
diperhitungkan dengan saksama agar mendapatkan dana tersebut. Pinjaman 
kepada lembaga keuangan pada umumnya untuk pengembangan usaha agar 
lebih besar dan maju. Umumnya, bank akan datang menawarkan pemberian 
pinjaman jika suatu usaha sudah sangat bagus.  
Selain dari bank, lembaga lain yang dapat memberi pinjaman yaitu 
perusahaan leasing. Perusahaan ini biasanya menawarkan pinjaman jangka 
panjang untuk tujuan seperti membeli harta tak bergerak seperti tanah atau 
bangunan dan peralatan.
36
 
d. Mitra Usaha 
Bermitra adalah melakukan atau menjalankan usaha dengan bekerja sama 
dengan pihak lain dalam bentuk modal maupun pengembangan usahanya. 
Artinya pengusaha mengajak pihak lain yang memiliki kemampuan sesuai 
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kebutuhan pengusaha yang ingin bermitra tersebut. Umumnya orang melakukan 
mitra karena adanya kecocokan antar pengusaha tersebut.  
Bermitra usaha pada umumnya dilakukan karena kekurangan modal 
sehingga pihak lain hanya memberikan modal usaha. Pengusaha yang mengajak 
bermitra mengerjakan seluruh bisnis; dari mencari bahan baku, mengolahnya 
hingga ada produk yang dijual dan kemudian melakukan penjualan, serta 
mengurus administrasi perusahaan. Pihak penanam modal hanya mendapatkan 
laporan dan keuntungan yang dijanjikan. Pengusaha memberikan laporan secara 
reguler sesuai kesepakatan. 
Ada beberapa keuntungan melakukan mitra usaha antara lain penambahan 
modal, pasar yang diraih semakin besar karena ada dua pihak atau lebih yang 
memiliki koneksi atau jaringan komunikasi, dan memberikan kekuatan 
banyaknya akses terhadap sumber daya yang ada.  
6. Metode Penentuan Kebutuhan Modal Kerja 
Dalam menentukan kebutuhan modal kerja, dapat digunakan beberapa 
metode yaitu metode keterikatan dan metode perputaran: 
a. Metode Keterikatan  
Menentukan besarnya modal kerja dengan metode ini perlu mengetahui dua 
faktor yang memengaruhinya yaitu:
37
 
1) Periode terikatnya modal kerja yaitu jangka waktu yang diperlukan mulai 
kas ditanamkan dalam elemen-elemen modal kerja sampai menjadi kas 
lagi. Semakin lama periode terikatnya modal kerja akan semakin 
memperbesar jumlah kebutuhan modal kerja, demikian sebaliknya. Pada 
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perusahaan dagang periode terikatnya dana dimulai dari kas dibelikan 
barang dagang kemudian dijual (misalkan dijual secara kredit) akan 
menjadi piutang dan setelah piutang terbayar, maka akan menjadi kas lagi. 
Proses ini ditunjukkan pada Gambar 2.1 
Gambar 2.1 
Periode Terikatnya Modal Kerja pada Perusahaan Perdagangan 
 
 
Sumber: Sutrisno 2012  
Sedangkan pada perusahaan industri periode terikatnya modal kerja 
dimulai dari kas dibelikan bahan baku kemudian diproses menjadi barang 
jadi yang kemudian dijual akan menjadi piutang dan bila telah dibayar 
akan menjadi kas lagi. Proses ini ditunjukkan oleh Gambar 2.2 
 
Gambar 2.2 
Periode Terikatnya Modal Kerja pada Perusahaan Produksi 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Sutrisno 2012  
2) Proyeksi Kebutuhan Kas Rata-Rata per Hari  
KAS BARANG  PIUTANG  KAS 
KAS BAHAN 
BAKU 
PROSES 
PRODUKSI 
BARANG 
JADI 
PIUTANG 
DAGANG 
KAS 
Pengeluaran kas rata-rata setiap harinya untuk keperluan pembelian bahan 
baku, bahan penolong, pembayaran upah, pembayaran biaya pemasaran, 
dan pembayaran – pembayaran tunai lainnya. 
b. Penentuan Kebutuhan Modal Kerja dengan Menggunakan Metode 
Perputaran  modal kerja dilakukan dengan memerhatikan perputaran 
komponen pembentukan modal kerja itu sendiri, seperti kas, piutang dan 
persediaan. Masing-masing komponen modal kerja dihitung perputarannya, 
sebagai berikut:
38
 
      Penjualan 
1) Perputaran Kas    =  
Rata-Rata Kas 
 
      Penjualan 
2) Perputaran Piutang   = 
      Rata-rata Piutang 
 
      Penjualan 
3) Perputaran Persediaan = 
Rata-Rata Persediaan 
D. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi (L/R) menunjukkan aktifitas operasi perusahaan selama 
satu periode, misalnya untuk periode yang berakhir pada Januari 2010-31 Desember 
2010.
39
 Laporan laba rugi memuat jenis-jenis pendapatan yang diperoleh perusahaan 
di samping jumlahnya (nilai uangnya) dalam satu periode. Melaporkan jenis-jenis 
biaya yang dikeluarkan berikut jumlahnya (nilai uangnya) dalam periode yang sama. 
Dari jumlah pendapatan dan biaya ini akan terdapat selisih, jika dikurangkan, selisih 
dari jumlah pendapatan lebih besar dari jumlah biaya, maka dikatakan perusahaan 
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dalam kondisi laba (untung), namun jika sebaliknya jumlah pendapatan lebih kecil 
dari jumlah biaya, maka dikatakan perusahaan dalam kondisi rugi.
40
 
Dalam praktiknya komponen pendapatan yang dilaporkan dalam laporan 
laba rugi terdiri dari dua jenis yaitu: 
1. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok (usaha utama) 
perusahaan. 
2. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha pokok (usaha 
sampingan) perusahaan. 
Bagian awal dari laporan L/R adalah penjualan (sales) dari bisnis utama 
perusahaan. Penjualan ini dapat beruapa tunai (kas) maupun kredit. Dalam laporan 
L/R tidak dapat dibedakan apakah penjualannya bersifat tunai atau kredit.
41
  
Bagian selanjutnya adalah biaya untuk memproduksi barang yang dikenal 
sebagai harga pokok penjualan (HPP). HPP ini diperoleh dari bahan baku (material) 
atau persediaan yang dipakai. Selisih antara penjualan dengan harga pokok penjualan 
dikenal sebagai laba kotor (gross profit). Selanjutnya dikurangi dengan biaya-biaya 
untuk menjalankan usaha yang disebut sebagai beban usaha, diantaranya beban 
tenaga kerja, umum/administrasi, beban depresiasi dari aset-aset tetap yang dimiliki 
perusahaan, dan lain-lain. Hasilnya dikenal sebagai laba usaha/operasi (operating 
profit) atau laba sebelum bunga dan pajak (Earning Before Interest and Taxes-
EBIT).
42
 
EBIT inilah yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba pada bidangnya (bussines risk). Namun jika perusahaan memiliki 
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jaminan, berarti perusahaan harus membayar biaya bunga (financial risk). Diperoleh 
laba sebelum pajak (Earning Before Taxes-EBT), yaitu setelah EBIT dikurangi 
dengan beban bunga (interest expenses). Jika EBT positif berarti perusahaan mampu 
menanggulangi bussines risk dan financial risk-nya. Inilah yang disebut dengan 
perusahaan meraup keuntungan. Oleh karena perusahaan meraup keuntungan maka 
perusahaan harus membayar pajak. Setelah dikurangi pajak, diperoleh laba setelah 
pajak (earning after taxes-EAT). EAT inilah milik pengusaha atau investor.
43
 
E. Pendapatan 
1. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam laporan 
keuangan, karena dalam melakukan suatu aktifitas usaha, manajemen perusahaan 
tertentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh dalam 
suatu periode akuntansi yang diakui sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku 
umum.
44
 
Financial Accounting Standard Board, Statement No. 3 menjelaskan 
bahwa pendapatan merupakan arus masuk atau peningkatan nilai aset dari suatu 
entitas atau gabungan keduanya selama periode tertentu yang berasal dari 
penyerahan atau produksi barang, pembelian jasa atau pelaksanaan kegiatan kerja 
utama perusahaan yang saling berjalan. Pendapatan adalah arus masuk bruto dari 
manfaat ekonomi yang timbul dari aktifitas normal perusahaan selama satu periode 
bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 
kontribusi penanaman modal.
45
 Selanjutnya pendapatan juga didefenisikan sebagai 
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penghasilan yang diperoleh perusahaan dari transaksi bisnisnya, baik yang berasal 
dari operasional perusahaan maupun non-operasional.
46
 
Dari berbagai definisi yang dikemukakan di atas, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan bahwa pendapatan diperoleh melalui hasil penjualan barang 
atau jasa yang diserahkan kepada pembeli dan dapat pula diperoleh dari 
penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak lain. 
2. Unsur-unsur Pendapatan  
 Ada tiga unsur dalam pendapatan yaitu sebagai berikut:
47
 
a. Penjualan hasil produksi barang dan jasa merupakan unsur pendapatan 
pokok perusahaan. 
b. Imbalan yang diterima atas penggunaan aktiva atau sumber-sumber ekonomi 
perusahaan oleh pihak lain dapat menjadi unsur pendapatan lain-lain bagi 
perusahaan jenis lain. Misalnya, pendapatan sewa untuk perusahaan ruangan 
perkantoran menjadi unsur utama pendapatan sedangkan ruangan yang tidak 
terpakai di perusahaan jasa yang disewa oleh perusahaan lain maka 
pendapatan tersebut merupakan pendapatan lain-lain. 
c. Penjualan aktiva di luar barang dagang merupakan unsur pendapatan lain-
lain suatau perusahaan. Misalnya, jasa penjualan gedung kantor, kendaraan 
bermotor, dan lain-lain. 
F. Hubungan Modal Kerja dengan Pendapatan 
Modal kerja bagi usaha kecil adalah unsur yang utama untuk mendukung 
peningkatan pendapatan yang pada akhirnya akan meningkatkan taraf hidup 
pedagang itu sendiri. Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan untuk memeroleh 
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pendapatan usaha yang optimal adalah dengan tersedianya modal yang cukup. 
Kekurangan modal akan sangat membatasi pengembangan usaha. Dengan modal 
yang cukup maka akan meningkatkan jumlah produksi sehingga pendapatan juga 
akan meningkatkan.
48
 
Menurut konsep fungsional, modal kerja ini adalah jumlah dana yang 
digunakan selama periode akuntansi yang dimaksudkan untuk menghasilkan 
pendapatan jangka pendek (current income) yang sesuai dengan maksud utama 
didirikan perusahaan tersebut. Definisi ini didasarkan pada fungsi dari dana dalam 
menghasilkan pendapatan.
49
 
Modal kerja diperoleh dari hasil penjualan barang dan hasi-hasil lainnya 
yang meningkatkan uang kas dan piutang. Akan tetapi, sebagian dari modal kerja ini 
harus di gunakan untuk menutup harga pokok penjualan dan biaya usaha yang telah 
dikeluarkan untuk memeroleh revenue, yakni berupa biaya penjualan dan biaya 
administrasi. Jadi, sebenarnya yang merupakan sumber modal kerja adalah 
pendapatan bersih dan jumlah modal kerja yang diperoleh dari operasi jangka pendek, 
dan ini bisa ditentukan dengan cara menganalisis laporan perhitungan laba-rugi 
perusahaan.
50
 
G. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul atau 
variabel penelitian maka penulis mengambil tiga penelitian sebelumya yang relevan 
dengan penelitian ini:  
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1. Rusdiah Nasution (2008)
51
 meneliti tentang pengaruh modal kerja, luas lahan, 
tenaga kerja terhadap pendapatan usaha tani nenas. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh modal kerja, luas lahan, tenaga kerja terhadap produksi 
nenas di daerah penelitian serta untuk mengetahui kontribusi pendapatan petani 
dari usaha tani nenas terhadap total pendapatan keluarga petani di daerah 
penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah secara sensus dimana 
jumlah semua populasi dijadikan sebagai sampel dengan menggunakan analisis 
regresi linear berganda (jika fungsi produksi linear), analisis Cobb-Dauglas 
(jika fungsi produksi non-linear), dan tabulasi sederhana. Dari penelitian 
tersebut diperoleh hasil bahwa modal kerja, luas lahan dan tenaga kerja secara 
serempak berpengaruh nyata terhadap produksi nenas sedangkan secara parsial 
modal kerja dan luas lahan berpengaruh nyata terhadap pendapatan. Usaha tani 
nenas memberikan sumbangan pendapatan Rp  15.518.100 (57,44%) terhadap 
pendapatan keluarga. 
2. Rosetyadi Artistyan Firdausa (2012)
52
 meneliti tentang pengaruh modal awal, 
lama usaha dan jam kerja terhadap pendapatan  pedagang kios di pasar Bintoro 
Demak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel modal 
usaha, lama usaha dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang di Pasar 
Bintoro Demak. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data primer 
dengan metode random sampling. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 
75 responden. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda 
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dengan pendapatan sebagai variabel dependen dan tiga variabel independen 
yaitu modal usaha (Rp), lama usaha (tahun) dan jam kerja (jam).  
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 16.0 diperoleh nilai F hitung sebesar 
61,009 dengan signifikansi F sebesar 0.000. Dengan menggunakan tingkat 
signifikansi 0,05 diperoleh nilai F tabel sebesar 2,73, maka F hitung (61,009) > 
F tabel (2,73), atau signifikansi F sebesar 0,000 menunjukkan lebih kecil dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen yaitu modal 
awal, lama usaha dan jam kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
jumlah pendapatan pedagang kios di Pasar Bintoro Demak diterima. Secara 
parsial variabel modal usaha, lama usaha dan jam kerja berpengaruh secara 
signifikan. Dari ketiga variabel tersebut yang paling dominan pengaruhnya 
terhadap jumlah pendapatan pedagang adalah variabel modal usaha, dengan 
nilai t-hitung sebesar 9,041 dan probabilitas signifikansi sebesar 0,000. 
3. SL. Triyaningsih dan Edy Wibowo (2012)53 meneliti tentang analisis tingkat 
pendapatan bersih para pedagang ditinjau dari karakteristik pedagang (studi 
pada pedagang yang menetap di pasar Klithikan Notoharjo Surakarta. 
Berdasarkan penelitian tersebut karakteristik pedagang dilihat dari tingkat 
permodalan, tingkat pendidikan, lama usaha dan latar belakang orang tua 
mempunyai hubungan dengan tingkat pendapatan bersih pedagang di Pasar 
Klithikan Notoharjo. Sedangkan karakteristik jenis kelamin, jenis barang/jasa 
dan jam kerja tidak mempunyai hubungan dengan tingkat pendapatan bersih 
pedagang di Pasar Klithikan Notoharjo. Hasil perhitungan nilai selisih antara 
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Coefficient of Contingency dan nilai Cmaks menunjukkan bahwa hubungan 
antara tingkat pemodalan dengan tingkat pendapatan bersih memiliki nilai 
selisih terkecil (0,460). Dengan demikian faktor modal memiliki hubungan 
yang paling erat terhadap pendapatan bersih pedagang di Pasar Klithikan 
Notoharjo Semanggi Kota Surakarta. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu untuk mengetahui 
pengaruh variabel modal kerja (variabel bebas) terhadap pendapatan (variabel 
terikat). Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah  
jumlah variabel penelitian. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel 
yaitu modal kerja (independent variable) dan pendapatan (dependent variable). 
Penelitian sebelumnya menggunakan populasi dan sampel sedangkan penelitian 
ini tidak menggunakan sampel. Selain itu, analisis data yang digunakan 
penelitian sebelumnya menggunakan uji validitas karena menggunakan data 
primer sedangkan penelitian ini menggunakan data sekunder, sehingga tidak 
menggunakan uji validitas. Disamping itu, objek dalam penelitian ini UMKM 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I sedangkan objek penelitian 
sebelumnya yaitu para pedagang pasar dan usaha tani nenas. 
H. Rerangka Pikir 
Rerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana hubungan 
teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
Rerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antara variabel 
yang diteliti, jadi secara teoritis dapat dijelaskan hubungan antara variabel 
independent dengan dependent. Berdasarkan sebagaimana dapat dilihat gambar 
berikut: 
 
Gambar 2.3 
Rerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I. Hipotesis 
 Berdasarkan masalah pokok, tujuan penelitian, tinjauan pustaka dan 
rerangka pikir tersebut di atas, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 
adalah: “diduga bahwa modal kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I di Kabupaten Bantaeng” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.  Penelitian 
kuantitatif merupakan suatu penelitian yang dilakukan dengan pendekatan angka-
angka. Pada umumnya pada bidang ekonomi dan memerlukan analisis statistik.54 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada UKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Melati I di jalan Pasorongi, Kelurahan Lamalaka, Kecamatan Bantaeng, Kabupaten 
Bantaeng dengan alasan UKM ini memenuhi minimal periode pencatatan keuangan 
dibandingkan dengan UKM yang berada di industri yang sama yaitu makanan dan 
minuman. Adapun jangka waktu penelitian yaitu mulai dari 1 Desember 2013 sampai 
28 Februari 2014. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
a. Data Kuantitatif 
Data Kuantitatif adalah data yang diperoleh dari UKM Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Melati I berupa angka-angka, seperti data laporan 
keuangan sejak tahun 2008-2012. 
b. Data Kualitatif 
Data kualitatif merupakan data yang diperoleh dalam bentuk informasi baik 
lisan maupun tulisan, seperti data dari karya ilmiah, literatur, jurnal, serta 
informasi permodalan dan pendapatan UKM di Kabupaten Bantaeng. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Cet. XVI, Bandung: Alfabeta, 2012), h. 12. 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari UKM dan dinas-dinas terkait di kabupaten 
Bantaeng, berupa dokumen-dokumen ataupun laporan tertulis dari luar yang ada 
kaitannya dengan penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik kepustakaan (library  research), yaitu pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara membaca berbagai buku literatur yang berhubungan 
dengan pembahasan skripsi ini. 
2. Teknik lapangan (field research), yaitu pengumpulan data yang dilakukan 
secara langsung pada lokasi penelitian.  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini, 
menggunakan software SPSS, dengan cara memasukkan hasil dari operasionalisasi variabel 
yang akan diuji.  
1. Regresi Linier Sederhana 
Untuk melihat pengaruh modal kerja terhadap pendapatan maka peneliti 
menggunakan analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana didasarkan pada 
hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independent dengan satu variabel 
dependent. 
Persamaan umum regresi linier sederhana adalah:
55
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Keterangan: 
Y = pendapatan 
a  = harga Y bila X = 0 (harga konstan) 
b = Koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan 
variabel dependent yang didasarkan pada variabel independent. 
X = modal kerja. 
e = Standar error 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan salah satu analisis statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh antara dependent variable dengan 
independent variable. Nilai koefisien determinasi menunjukkan presentase variasi 
nilai dependent variable yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang 
dihasilkan. 
Pada penelitian ini menunjukkan hubungan antara besarnya konstibusi 
variabel modal kerja (independent variable) terhadap variasi variabel pendapatan 
(dependent variable). Semakin besar nilai R
2
, maka semakin kuat hubungan antara 
dependent variable dengan independent variable. 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu proporsi atau anggapan yang mungkin 
benar, dan sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau persoalan ataupun 
untuk dara penelitian lebih lanjut. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini berkaitan 
dengan ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan dari modal kerja terhadap pendapatan. 
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan alat 
uji yang disebut uji t (uji ketetapan parameter penduga). Uji t merupakan pengujian 
koefisien regresi individual untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel 
dalam memengaruhi variabel dependen, dengan menganggap variabel lain konstan 
atau tetap. Secara otomatis Ha diterima apabila H0 ditolak. 
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis sebagai berikut:
56
 
1. Merumuskan hipotesis 
H0 : tidak ada pengaruh yang signifikan dari modal kerja (variabel independen) 
terhadap pendapatan (variabel dependen). 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan dari modal kerja (variabel independen)  
terhadap pendapatan  (variabel dependen). 
2. Menentukan tingkat signifikan (α) sebesar 5% dengan derajat kebebasan (dk) = n-2. 
3. Membuat keputusan terhadap hipotesis dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel. 
Jika thitung > ttabel  maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel bebas (X) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
Apabila thitung< ttabel , maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel bebas (X) 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
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 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk 
Akuntansi dan Manajemen (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2002), h.192 
F. Definisi Operasional Variabel 
1. Modal kerja yang dimaksud peneliti adalah modal kerja bruto (gross working capital) 
yaitu modal yang tertanam dalam aktiva lancar. Variabel ini merupakan variabel bebas 
(independent) yang disimbolkan dengan huruf X. 
2. Pendapatan adalah laba setelah pajak (Earning After Taxes-EAT), yaitu setelah EBT 
dikurangi dengan pajak. Variabel ini merupakan variabel terikat (dependent) yang 
disimbolkan dengan huruf Y. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
Banyaknya ketersediaan bahan baku dan informasi tentang pemanfaatan 
talas dan bawang, menginspirasi masyarakat Kabupaten Bantaeng untuk 
mengolahnya menjadi makanan yang berkualitas dan bernilai gizi tinggi. UMKM 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I awalnya didirikan oleh lima orang yang 
memiliki tujuan yang sama yaitu membantu peningkatan kesejahteraan para wanita di 
Kelurahan Lamalaka, Kabupaten Bantaeng. Modal awal dari UMKM ini  berasal dari 
para anggota sendiri dengan cara mengumpulkan dana sebagai tabungan. Berkat kerja 
keras dan kerjasama yang baik antar para anggota, UMKM ini mendapatkan 
perhatian dari pemerintah dan mendapatkan bantuan dari Dinas Sosial pada tahun 
2011 berupa bantuan peralatan. PNPM (Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat) juga merupakan salah satu pihak yang memberikan bantuan modal serta 
pihak pemerintah setempat. Namun ternyata bantuan peralatan ini tidak memberikan 
solusi yang signifikan terhadap permasalahan yang dialami. Untuk pengembangan 
produksi, UMKM ini menambah jumlah tenaga kerjanya menjadi 10 orang, sehingga 
UMKM ini mampu melakukan inovasi produk seperti keripik bawang, keripik talas, 
kacang kentucky, kacang tumbuk, dan keripik bunga pangsit.  
Kegiatan produksi dilakukan hanya ketika ada orderan dari pihak 
showroom sebagai sentral pemasaran. Pemasaran produk dibantu oleh pihak 
pemerintah dengan menyediakan tempat showroom ole-ole khas Bantaeng. 
Showroom ini merupakan fasilitas bagi semua produk UMKM yang layak jual. 
Sistem penjualannya ke pihak showroom yaitu setiap produk dijual per kilogram. 
Pengemasan dilakukan oleh pihak showroom dengan stiker produk disediakan oleh 
UMKM sendiri. Namun karena beberapa masalah internal seperti profesionalisme 
karyawan, dan setiap anggota memiliki pekerjaan pokok selain mengelola usaha serta 
masalah eksternal seperti harga bawang meningkat, kelangkaan talas yang tiba-tiba 
terjadi serta masalah kerjasama dengan pihak showroom yang tidak mengembalikan 
hasil penjualan karena produk telah di anggap kadaluarsa, membuat UMKM ini 
berhenti melakukan produksi untuk sejenak pada tahun 2011. Memasuki awal tahun 
2012, dengan pembinaan yang berkesinambungan menjadikan kelompok ini dapat 
berproduksi dan memenuhi pesanan pasar kembali.  
1. Produk UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I 
Talas merupakan tumbuhan yang 90% bagiannya dapat dimakan. Daun, 
tangkai daun, pelepah, umbi induk dan umbi anakan dapat dimakan. Bagian yang 
tidak dapat dimakan hanyalah akar-akar serabutnya.
57
 Hal ini membuat talas memiliki 
nilai jual yang bagus. 
Manfaat utama umbi talas adalah sebagai bahan pangan sumber 
karbohidrat. Talas mengandung karbohidrat yang tinggi, protein, lemak dan vitamin.  
Kandungan protein daun talas lebih tinggi dari umbinya. Talas juga dapat diambil 
tepungnya untuk dipakai sebagai pengganti tepung terigu. Di Filipina dan Columbia 
talas dibuat kue-kue, sedangkan di Brazil dijadikan roti.
58
 UMKM Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Melati I memilih untuk mengolah talas menjadi keripik karena 
produk keripik lebih tahan lama dan digemari oleh masyarakat.  
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 Miswinda, Talas yang Luar Biasa, http://artikelpanganhmppi.wordpress.com, diakses 
Tanggal 3 Maret 2014. 
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 Tatang Kostaman, Ketahanan Pangan dan Penyuluhan (Talas dan Manfaatnya), 
http://tatangkostaman.blogspot.com, diakses Tangga l3 Maret 2014. 
Produk ungggulan lain dari UMKM ini yaitu keripik bawang. Umbi yang 
dihasilkan tanaman bawang merah ini digunakan oleh manusia sebagai bumbu 
masakan. Ada yang dihaluskan bersama bumbu lainnya maupun dijadikan bawang 
goreng sebagai pewangi dan penyedap masakan. Banyak manfaat yang dapat 
diperoleh dari tanaman ini seperti mengatasi sembelit, mengobati rambut rontok, 
mencegah kanker, mengontrol diabetes dan lain-lain. Sifat bawang merah yang tidak 
tahan lama jika telah diiris memberikan inspirasi kepada UMKM Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Melati I untuk mengolahnya agar bisa tahan lama dan dapat 
dinikmati dengan cara yang berbeda yaitu dinikmati sebagai cemilan. Berbeda dengan 
keripik talas yang berbahan dasar talas, keripik bawang berbahan dasar tepung terigu 
yang dicampur dengan bawang merah yang telah diiris tipis-tipis, lalu dipotong segi 
empat seperti keripik pada umumnya.  
Ada banyak manfaat kesehatan yang dapat ditawarkan kacang. Kacang tanah 
adalah anggota dari keluarga kacang-kacangan yang merupakan sumber protein 
terbaik di kerajaan tanaman. Kacang tanah dapat dikonsumsi dengan berbagai cara 
seperti dimakan asin, dibakar, direbus dan bahkan mentah. Kacang tanah dapat 
ditemukan dalam kacang gula, selai kacang dan permen. Pengolahan kacang menjadi 
makanan ringan telah dilakukan oleh UMKM ini. Salah produk yang berbahan dasar 
kacang adalah kacang kentucky dan kacang tumbuk. 
 
 
 
 
 
2. Struktur Organisasi UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi 
UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I 
3. Modal Kerja 
Modal kerja dalam penelitian ini dimulai pada tahun 2008-2012. Hal tersebut 
dikarenakan UMKM ini mulai melakukan disiplin pencatatan keuangan pada tahun 
2008, meskipun usaha ini telah dimulai pada tahun 2006. Modal kerja bruto UMKM 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
KETUA 
Nurbaeti 
SEKRETARIS 
St. Maryam 
BENDAHARA 
Milawati 
ANGGOTA 
Salmawati 
Samsiah 
SUMKMawati 
Sumiati 
Nur Inzana 
A.Nelly 
Nur Inzani 
Tabel 4.1  
Modal Kerja Bruto Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I 
 
Tahun Modal Kerja Bruto (Rp) 
2008 844.400 
2009 991.400 
2010 2.074.000 
2011 1.747.200 
2012 1.220.000 
  Sumber: UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I (Data diolah) 
Dari Tabel 4.1, tahun 2008 UMKM ini memiliki modal kerja bruto sebesar Rp 
844.400. Pada tahun 2009 modal kerja bruto mengalami peningkatan 17,4% menjadi 
Rp 991.400. Hal ini disebabkan oleh modal yang dikumpulkan oleh para anggota juga 
meningkat. Demikian pula pada tahun 2010 mengalami peningkatan  109,2% menjadi 
Rp 2.074.000. Hal ini disebabkan oleh adanya bantuan modal operasional dari pihak 
pemerintah setempat. Namun pada tahun 2011 modal kerja bruto mengalami 
penurunan sebesar 15,8% menjadi Rp 1.747.200. Penurunan tersebut disebabkan 
UMKM ini memokuskan pada investasi pada peralatan, sehingga modal operasional 
dikurangi. Investasi ini dilakukan karena bantuan dari Dinas Sosial mensyaratkan 
95% dana bantuan harus dialokasikan ke peralatan, dengan harapan bantuan tersebut 
dapat mengefisienkan kegiatan produksi. Demikian juga pada tahun 2012 mengalami 
penurunan sebesar 30,2% menjadi Rp 1.220.000. Hal tersebut dikarenakan tabungan 
para anggota yang dijadikan sebagai modal operasional juga berkurang. Pengurangan 
ini terjadi disebabkan oleh para anggota yang berprofesi sebagai petani menggunakan 
dananya untuk membiayai kegiatan pertaniannya. 
4. Pendapatan 
Pada penelitian ini pendapatan UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Melati I berfluktuatif.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2  
Pendapatan UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I 
 
Tahun Pendapatan (Rp) 
2008 1.000.000 
2009 1.250.000 
2010 3.350.000 
2011 578.000 
2012 1.726.000 
  Sumber: UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I  
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, perkembangan pendapatan UMKM Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Melati I dari tahun 2008-2012 dengan tingkat perolehan 
pendapatan tertinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar Rp 3.350.000. Hal ini 
disebabkan oleh modal kerja yang cukup besar dibandingkan tahun sebelumnya, yang 
ditunjang dengan kerjasama pemasaran yang baik dari berbagai pihak seperti pihak 
pemerintah kabupaten Bantaeng, pihak Kelurahan Lamalaka dan pihak Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM). 
Sedangkan tingkat perolehan pendapatan terendah terjadi pada tahun 2011, 
dimana pendapatan mengalami penurunan yang sangat signifikan dari Rp 3.350.000 
menjadi Rp 578.000. Hal ini disebabkan oleh kelangkaan bahan baku berupa talas 
dan meningkatnya harga bawang merah, sehingga berdampak pada biaya produksi 
yang meningkat yang tidak diimbangi modal kerja yang lebih besar.  Selain itu juga 
disebabkan adanya masalah dengan pihak showroom sebagai sentral pemasaran. 
Produk yang disetor dianggap expired oleh pihak showroom tanpa adanya bukti 
pengembalian barang atau ganti rugi berupa uang. Hal tersebut sangat berdampak 
pada semangat para anggota untuk melakukan kegiatan produksi. 
Kemudian pada tahun 2012 pendapatan UMKM ini mulai meningkat kembali 
hingga mencapai 198,6% menjadi Rp 1.726.000. Hal ini disebabkan adanya 
pendampingan dari pihak pemerintah yang berimbas pada semangat para anggota 
untuk melakukan kembali kegiatan produksi serta kerjasama dengan sentral 
pemasaran yang terjalin kembali. 
B. Pembahasan 
1. Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi bertujuan menganalisis besarnya pengaruh variabel bebas 
(independent variable) terhadap variabel terikat (dependent variable). Persamaan 
umum regresi linier sederhana adalah: Y= a + bX + e. Dengan menggunakan SPSS 
versi 17, maka perhitungan regresi linier sederhana dapat dilihat pada Tabel 4.3 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 
Model Regresi 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -44432.613 1419207.153  -.031 .977 
Modal 1.182 .978 .572 1.209 .313 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi sederhana dengan menggunakan SPSS 
versi 17 diketahui bahwa pada tabel coefficients kolom unstandarsized coefficients di 
atas diperoleh a = -44432,613 dan b = 1,182 sehingga persamaan regresi yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: Y= -44432,613 + 1,182X + e 
Adapun intrepretasi dari persamaan di atas adalah: 
1. Nilai koefisien konstanta (a) sebesar -44432,613 menunjukkan bahwa jika 
modal kerja nilainya 0 (tidak ada pengaruh), maka pendapatan nilainya negatif 
sebesar Rp -44432,613. 
2. Nilai koefisien regresi sebesar 1,182% menunjukkan bahwa setiap kenaikan 
modal kerja sebesar 1% maka pendapatan akan meningkat sebesar 1,182%. 
 
 
 
Tabel 4.4 
Uji Korelasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
                          Sumber: Hasil Olahan SPSS 
 Pada tabel di atas, nilai r (Pearson Correlation) X sebesar 0,572. Hasil ini 
menunjukkan bahwa korelasi modal kerja dengan pendapatan adalah  positif. Artinya 
bahwa apabila modal kerja meningkat maka pendapatan akan meningkat  dan begitu 
juga sebaliknya. 
2. Koefisien Determinasi (R
2
) 
Setelah sifat dan derajat hubungan antara modal kerja dengan pendapatan 
diketahui, maka besar pengaruh modal kerja terhadap pendapatan dapat diketahui 
dengan menghitung koefisien determinasi (R
2
). Perhitungan koefisien determinasi 
dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut: 
 
 
 
 
Correlations 
  Pendapatan Modal 
Pearson Correlation Pendapatan 1.000 .572 
Modal .572 1.000 
Sig. (1-tailed) Pendapatan . .157 
Modal .157 . 
N Pendapatan 5 5 
Modal 5 5 
Tabel 4.5 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
                                                        Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .572
a
 .328 .103 1015833.218 
a. Predictors: (Constant), Modal 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 
 
Berdasarkan Tabel 4.5, nilai R square (R²) diperoleh angka 0,328. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pengaruh modal kerja (X) terhadap pendapatan sebesar 32,8% 
dan sisanya sebesar 67,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti volume penjualan, 
harga bahan baku atau faktor yang lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
Hal ini juga menunjukkan modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I. Kecilnya pengaruh 
tersebut disebabkan oleh tingkat penjualan yang rendah. UMKM ini hanya 
mengandalkan bantuan penjualan kepada pihak showroom Ole-Ole Khas Bantaeng. 
Showroom tersebut merupakan fasilitas yang diberikan kepada para wisatawan yang 
berkunjung ke Kabupaten Bantaeng untuk memeroleh produk UMKM, sehingga 
apabila jumlah wisatawan menurun, pendapatan UMKM yang hanya mengandalakan 
pemasaranya di tempat tersebut, akan menurun pula, oleh  karena itu modal kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Melati I. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t (t test) bertujuan untuk 
menguji tingkat signifikansi variabel independent dalam memengaruhi varibel 
dependent. Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan t-tabel dengan t-
hitung pada tingkat signifikansi α = 0,05 atau 5% dengan derajat kebebasan dk = n-2. 
Langkah I kriteria pengujian 
 Apabila t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
 Apabila t-hitung < t-tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Langkah II perumusana H0 dan Ha: 
1. H0 : modal kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap pendapatan UMKM 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I 
2. Ha : modal kerja mempunyai pengaruh terhadap pendapatan UMKM 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I 
Langkah III kesimpulan: dk = 5 – 2 = 3 dan α = 0,05 atau 5%, maka diperoleh hasil t-
tabel sebesar 2,353. Hal ini berarti bahwa t-tabel > t hitung (2,353 > 1,209), maka Ha 
ditolak dan H0 diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa modal kerja memiliki 
hubungan linier positif tapi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. 
Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh terhadap 
pendapatan UMKM kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I. Hal ini ditunjukkan 
oleh koefisien korelasi yang bernilai positif yaitu sebasar 0,572 yang menunjukkan 
bahwa hubungan modal kerja terhadap pendapatan tahun 2008-2012 adalah positif 
(searah) namun tidak signifikan. Artinya, bahwa apabila modal kerja meningkat maka 
pendapatan juga akan meningkat dan begitu pula sebaliknya tetapi tidak berpengaruh 
signifikan, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat pendapatan ditolak. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan pendapatan 
dapat dilakukan melalui pengurangan biaya produksi dan meningkatkan penjualan. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti prosedur penelitian yang 
seharusnya, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya. 
Salah satu keterbatasan itu adalah kesulitan dalam memeroleh data laporan keuangan 
yang lengkap dari UMKM yang pada umumnya belum menganggap pencatatan 
keuangan penting serta data dari dinas terkait seperti Dinas Perikanan dan Kelautan, 
dan Dinas Koperasi dan UMKM juga tidak lengkap. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh modal kerja terhadap 
pendapatan UMKM Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Melati I di Kabupaten 
Bantaeng periode 2008-2012 dapat ditarik kesimpulan bahwa modal kerja 
berpengaruh positif tapi tidak secara signifikan terhadap pendapatan. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 
mengemukakan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi pemerintah perlu lebih memperhatikan UMKM dari segala sisi. Tidak 
hanya bantuan dari segi materi tetapi juga pembinanaan yang 
berkesinambungan serta pengawasan terhadap UMKM yang telah diberi 
bantuan maupun yang tidak untuk memerhatikan pencatatan keuangan serta 
pelatihan-pelatihan kepada UMKM. Selain itu bantuan pemasaran produk 
UMKM juga perlu dilakukan pengontrolan yang rutin karena banyak UMKM 
yang menggantungkan penjualannya pada bantuan pemerintah berupa sarana 
sentral pemasaran sehingga akan berdampak pada pendapatan UMKM.  
2. Bagi UMKM dalam mengambil keputusan investasi atas bantuan modal yang 
diberikan sebaiknya memerhatikan pengelolaan dari modal tersebut. Perlunya 
pencatatan keuangan juga mesti diperhatikan agar adanya transparansi ke 
berbagai pihak  mengenai modal dan pendapatan. Selain itu UMKM juga 
perlunya memperluas pangsa pasar, sehingga tidak lagi bergantung kepada 
sarana yang disediakan oleh pihak pemerintah. Untuk mempermudah 
administrasi, sebaiknya UMKM telah terdaftar sebagai usaha yang berbadan 
hukum. 
3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian dengan periode 
pengamatan yang lebih lama sehingga data-data akan dianalisis lebih banyak, 
rentang data yang semakin besar juga bisa memberikan gambaran yang lebih 
jelas terhadap kondisi objek yang diteliti dan  sebaiknya meneliti objek yang 
berbeda dari penelitian ini, keandalan data juga mesti menjadi prioritas bagi 
peneliti, dengan demikian diharapkan memberikan kontribusi informasi yang 
lebih baik dan akurat untuk penelitian masa mendatang. 
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Regression 
 
 
[DataSet0]  
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Pendapatan 1580800.00 1072790.380 5 
Modal 1375400.00 519577.559 5 
 
 
Correlations 
  Pendapatan Modal 
Pearson Correlation Pendapatan 1.000 .572 
Modal .572 1.000 
Sig. (1-tailed) Pendapatan . .157 
Modal .157 . 
N Pendapatan 5 5 
Modal 5 5 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Modal
a
 . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Pendapatan 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .572
a
 .328 .103 1015833.21
8 
.328 1.461 1 3 .313 
a. Predictors: (Constant), Modal 
b. Dependent Variable: Pendapatan 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order 
Partia
l Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) -44432.613 1419207.153  -.031 .977      
Modal 1.182 .978 .572 1.209 .313 .572 .572 .572 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
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